
 

No.        : 024/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2026 

Perihal       : Edaran Pengabdian kepada Masyarakat  

Lampiran : - 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Dosen Tetap 

Universitas IPWIJA 

 

Dengan hormat, 

 

Sehubungan dengan dimulainya semester Genap Tahun Akademik 2025/2026, perlu 

diingatkan kembali tentang salah satu kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yaitu 

melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat. Berkenaan dengan hal itu maka disampaikan: 

- Terima kasih kepada Bapak/Ibu Dosen Peneliti yang telah merespon Surat Edaran Kepala 

LP2M No.148/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2025 tanggal 1 September 2025 tentang Kegiatan 

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat dengan aktif melaksanakan Pengabdian kepada 

Masyarakat baik secara incidental maupun terjadwal yang ditugaskan oleh LP2M. 

- Dosen diharapkan aktif mendukung agenda Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 

disusun oleh LP2M. 

- Dosen diharapkan aktif menginformasikan kepada LP2M mengenai kebutuhan dan atau 

permintaan masyarakat yang dapat dijadikan sarana Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan mengajukan usulan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen diharapkan siap setiap saat ketika ditugaskan oleh LP2M untuk melaksanakan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen yang ditugaskan untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat segera 

membuat laporan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen bersedia mendiseminasikan/memaparkan temuan Pengabdian kepada Masyarakat 

sesuai Laporan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah disusun pada kegiatan yang 

dijadwalkan oleh LP2M UNIVERSITAS IPWIJA. 

Demikian edaran ini disampaikan dan terima kasih. 

   

Bogor, 2 Maret 2026      

                                                                                
 

 

 

 

Drs Jayadi, M.M. 

Kepala LP2M   

 

Tembusan : Rektor 

Dekan FEB 

Dekan FSK 



 

                

                     RUKUN WARGA 01 
   KEL. TIRTAJAYA, KEC.  SUKMAJAYA, KOTA DEPOK 
          Sekretariat: Jl. Tole Iskandar N0. 20-O, telpon  0817 880040 

 

Nomor  :  001/Perm/RW 01/V/2026                    Tirtajaya 02 Mei 2026 

Lampiran : ---- 

Perihal  : Permohonan Nara Sumber 

  

     

Kepada Yth.  

Kepala LP2M Universitas IPWIJA 

Di tempat 

 

 

Dengan hormat 

Sehubungan dengan akan diadakannya Pembenahan Administrasi dan penyuluhan untuk para 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH) di  Rukun Warga (RW 01) Kelurahan Tirtajaya, 

Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok maka dengan ini kami mohon  untuk mengirimkan Nara 

Sumber sebagai pembicara   pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Mei 2026 

Waktu  : Pukul 13.30 s.d selesai 

Tempat : Gg. Jelan RT. 03/01, Tirtajaya Sukmajaya, Kota Depok 

 

Demikian surat Permohonan Nara Sumber  ini disampaikan, terimakasih atas perhatian dan 

bantuannya. 

Hormat kami, 

Ketua RW 01 Tirtajaya 

     

  

W i d o d o 

 

 



   

SURAT TUGAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No: 056/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2026 

  

 

 

 Berdasarkan Surat Edaran Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Semester Genap 

2025/2026 No. 024/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2026 tanggal 2 Maret 2026 dan surat permohonan 

dari RW 01 Kel. Tirtajaya Kec. Sukmajaya, Kota Depok No. 001/Perm/RW 01/V/2026 tanggal 

2 Mei 2026 perihal permohonan Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi, dengan ini 

Kepala LP2M Universitas IPWIJA menugaskan: 

 

1. Rochmad Fadjar Darmanto, S.E., M.M. (NIDN: 0410047006) 

2. Dra. Anik Ariyanti, M.M. (NIDN: 0314087102) 

 

Untuk menjadi Narasumber dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

 Waktu : 13.30 WIB s.d selesai  

 Tempat : Gg. Jelan RT. 03/01, Tirtajaya Sukmajaya, Kota Depok 

 Tema : “Strategi Pemanfaatan Dana Hibah (Program Keluarga 

Harapan/PKH).” 

  

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA). Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

Bogor, 5 Mei 2026      

                                                                                
 

 

 

 

Drs Jayadi, M.M. 

Kepala LP2M 



Tema: 

Strategi Pemanfaatan Dana Hibah
(Program Keluarga Harapan/PKH)

Oleh:
Rochmad Fadjar Darmanto
Anik Ariyanti

Dalam rangka pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat pada penerima
bantuan pemerintah (Hibah) mengenai Program Keluarga Harapan (PKH), 
di: RW 01 Kel Tirtajaya, Kec Sukmajaya, Kota Depok, pada hari Senin, 11 Mei 
2026

Materi: PkM
Universitas IPWIJA



Latar Belakang

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial
bersyarat (Conditional Cash Transfer/CCT) kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
yang dikelola oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia
Kata "bersyarat" menjadi kunci pembeda PKH dengan program bantuan sosial
lainnya. Penerima PKH harus memenuhi kewajiban tertentu di bidang kesehatan dan
pendidikan untuk tetap menerima bantuan. Jika kewajiban tidak dijalankan, bantuan
dapat dihentikan sementara atau permanen

Apa artinya bagi masyarakat?
PKH bukan sekadar "diberi ikan", tetapi "dipaksa untuk belajar memancing" —
masyarakat didorong untuk mengubah perilaku agar lebih peduli terhadap kesehatan
dan pendidikan keluarganya. Inilah yang membuat PKH berbeda dengan bantuan tunai
biasa.



1. Perencanaan

Dana hibah sering gagal bukan karena jumlahnya sedikit, tetapi karena tidak
direncanakan berdasarkan potensi nyata dan kebutuhan riil masyarakat. Perencanaan
yang matang adalah investasi paling murah untuk menghindari kegagalan.

Perencanaan adalah fondasi dari seluruh pemanfaatan dana hibah. Kesalahan paling
fatal justru paling sering terjadi sebelum dana itu cair. Banyak kelompok gagal bukan
karena tidak punya kemampuan, tetapi karena sejak awal mereka salah membaca
potensi, salah memahami kebutuhan, atau tidak punya peta jalan yang jelas.

Mengapa perencanaan matang itu wajib?
• Tanpa identifikasi potensi lokal, dana bisa

digunakan untuk usaha yang tidak sesuai
lingkungan → cepat gulung tikar

• Tanpa analisis kebutuhan, bantuan bisa menjadi
solusi untuk masalah yang salah sasaran

• Tanpa proposal yang jelas, tidak ada arah dan
tidak bisa dievaluasi

Akibat jika perencanaan tidak matang:
• Dana habis untuk usaha yang ternyata tidak

cocok dengan kondisi lingkungan
• Proposal tidak jelas sehingga sulit dievaluasi
• Kelompok tidak punya arah, kegiatan berjalan

asal-asalan
• Ketika ada masalah, tidak ada rencana cadangan



2. Pengelolaan Transparan

"Konflik dalam kelompok penerima hibah adalah penyebab kedua terbesar kegagalan
setelah perencanaan buruk. Transparansi bukan hanya etika, tapi strategi
mempertahankan kepercayaan dan keberlangsungan usaha."

Mengapa transparansi tidak bisa ditawar?
• Tanpa kelompok yang jelas, tanggung jawab menjadi kabur → dana rawan

disalahgunakan
• Tanpa pembukuan sederhana, tidak ada yang tahu apakah usaha untung atau rugi
• Tanpa laporan berkala, anggota kehilangan rasa memiliki dan partisipasi menurun



3. Pengembangan Usaha Keberlanjutan

"Dana hibah yang langsung habis dibagi rata kepada anggota sama saja dengan
'obat sakit kepala' untuk pengangguran. Yang dibutuhkan adalah 'imunisasi
ekonomi'—usaha yang terus tumbuh meskipun dana hibah sudah habis."

Mengapa keberlanjutan adalah ukuran sebenarnya dari keberhasilan hibah?
• Jika dana dipakai konsumtif (beli kebutuhan rumah tangga, bayar utang, pesta), 

setelah habis masyarakat kembali miskin
• Tanpa reinvestasi keuntungan, usaha tidak pernah berkembang dan tetap kecil
• Tanpa perluasan pasar dan jaringan, usaha akan mati ketika pasar jenuh atau ada

pesaing



3. Monitoring dan Evaluasi

"Jika kita tidak mengukur, kita tidak bisa mengelola. Jika kita tidak
mengevaluasi, maka akan mengulangi kesalahan yang sama dengan hibah
berikutnya."

Mengapa monitoring dan evaluasi sering dilupakan, padahal paling kritis?
• Tanpa catatan perkembangan, tidak ada yang tahu apakah strategi berhasil atau

gagal
• Tanpa evaluasi dampak, kita tidak bisa membuktikan bahwa hibah benar-benar

meningkatkan ekonomi
• Tanpa identifikasi kendala, masalah yang sama akan terus berulang



Inti Bahasan

Strategi Argumen Inti Akibat Jika Diabaikan

Perencanaan Matang Potensi dan kebutuhan adalah
fondasi usaha

Usaha tidak cocok dengan
lingkungan, cepat mati

Pengelolaan Transparan Kepercayaan adalah modal 
sosial utama

Konflik internal, dana bocor, 
kelompok bubar

Pengembangan Berkelanjutan Hibah adalah pemantik, 
bukan sumber utama

Setelah dana habis, kembali
ke titik nol

Monitoring & Evaluasi Tanpa ukur dan evaluasi, 
perbaikan tidak mungkin

Kesalahan berulang, dampak
tidak terbukti



Kesimpulan

Dana hibah efektif meningkatkan ekonomi jika dikelola dengan empat strategi:
perencanaan matang, pengelolaan transparan, pengembangan berkelanjutan
(produktif & reinvestasi), serta monitoring dan evaluasi rutin. PKH membuktikan
hibah bersyarat lebih ampuh: penerima Desil 1-4 wajib akses kesehatan dan
pendidikan, hasilnya konsumsi naik 4,8% dan dinilai Bank Dunia sebagai program
paling efektif. Keberhasilan hibah bukan pada besar dana, tapi pada strategi,
disiplin, pendampingan, dan data akurat. Tujuannya: masyarakat mandiri, tak lagi
bergantung bantuan.



DOKUMENTASI



TERIMA KASIH



              

          RUKUN WARGA 01 
   KEL. TIRTAJAYA, KEC.  SUKMAJAYA, KOTA DEPOK 
        Sekretariat: Jl. Tole Iskandar N0. 20-O, telpon  0817 880040 
 

 

Nomor  :  002/Trims/RW.01/V/2026                     Tirtajaya 12 Mei 2026 

Lampiran : ---- 

Perihal  : Ucapan terimakasih 

 

      

Kepada Yth.  

Kepala LP2M Universitas IPWIJA 

Di tempat 

 

Dengan hormat 

Sehubungan dengan telah diadakannya Pemberian Motivasi yang diberikan kepada Para Penerima 

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) di RW 01 Kelurahan Tirtajaya maka dengan ini kami 

mengucapkan Terimakasih kepada Bapak H. Rochmad Fadjar Darmanto, SE., M.M.  Dan Ibu 

Dra. Hj. Anik Ariyanti, M.M. yang telah menjadi Nara Sumber dengan judul “Strategi 

Pemanfaatan Dana Hibah PKH” pada acara yang telah diadakan pada : 

Hari  : Senin  

Tanggal : 11 Mei  2026 

Waktu  : Pukul 13.30 s.d selesai 

Tempat : Gg Jelan RT 03/01, Tirtajaya, Sukmajaya, Kota Depok 

 

Demikian yang  dapat kami sampaikan, terimakasih atas perhatian dan bantuannya semoga kita 

semua selalu dalam perlindungan Allah SWT, Aamiin. 

 

Hormat kami  

Ketua RW 01 Tirtajaya 

     

  

W i d o d o  
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